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I. Latar Belakang 

 Koperasi pada dasarnya adalah perusahaan nirlaba yang membutuhkan infrastruktur 

teknologi yang tidak murah(Kasus & Terbaik, 2017). Meskipun demikian, koperasi pada 

zaman sekarang mulai menggunakan teknologi terkini seperti penggunaan program atau 

aplikasi untuk kegiatan-kegiatan seperti pendataan anggota, pencatatan buku tahunan, laporan 

keluar masuknya uang, dan masih banyak lagi. Koperasi ada banyak macamnya, salah satunya 

adalah koperasi petani. Koperasi petani adalah koperasi yang melakukan usaha berkaitan 

dengan komoditi pertanian tertentu. Namun masih banyak koperasi petani yang masih 

menggunakan cara tradisional seperti melakukan pembukuan lewat buku tulis ataupun buku 

akuntansi. Alangkah lebih baik jika kegiatan pembukuan koperasi menggunakan program atau 

aplikasi. Pada kesempatan kali ini, penulis akan mencoba merancang arsitektur aplikasi sistem 

informasi koperasi berbasis web  dengan menggunakan TOGAF ADM. Alasan digunakannya 

program atau aplikasi untuk kegiatan koperasi petani  selain lebih cepat dan efisien, juga lebih 

nyaman dan aman karena data tersimpan dengan rapi di komputer. Jika ditambah dengan 

metode seperti TOGAF ADM maka kegiatan koperasi akan berjalan lancar mengingat TOGAF 

ADM sendiri memiliki kelebihan tersendiri yang dimana terkenal dalam perancangan kegiatan 

suatu organisasi atau perusahaan. Arsitektur Aplikasi sendiri digunakan untuk merancang 

sebuah sistem secara garis besar, yang mana dapat meliputi desain basis data, hubungan antar 

pengguna sistem, dan proses kegiatan dalam sistem. Dengan adanya tulisan ini diharapkan 

dapat membantu mereka yang suatu saat berkeinginan untuk mendirikan koperasi petani agar 

lebih yakin dan percaya diri serta menambah wawasan bagi para pembaca lainnya. 

II. Tinjauan Pustaka 

 Perkembangan teknologi merubah segala aspek kehidupan manusia, tak terkecuali 

dalam dunia bisnis. Terdapat sebuah fenomena teknologi yang jika tidak diatur dengan baik 

dapat menimbulkan dampak yang buruk bagi bisnis (Rofifah, 2020). Aplikasi akuntansi 

biasanya mengandung beberapa aspek agar bisa berjalan sesuai fungsinya, diantaranya adalah 

Business Analytics yang dimana berfungsi untuk memanipulasi, menambang, dan menganalisa 

data yang ada. Kemudian ada Report and Queries yang berfungsi untuk menampilkan 

pelaporan baik secara statis (tidak berubah) maupun dinamis dengan melihat perubahan data 

yang ada. 

 Ada banyak produk keuangan yang ditawarkan kepada nasabah, seperti asuransi, reksa 

dana atau pinjaman nasabah. Dalam industri keuangan, pendapatan setiap produk dihitung dan 

diringkas menjadi pendapatan satu bulan. Kita dapat membuat beberapa perkiraan atau 



perkiraan pendapatan yang akan datang untuk bulan mendatang menggunakan beberapa 

metode perkiraan, seperti rata-rata bergerak atau pemulusan eksponensial (Arisoma et al., 

2019). Selain Bank, banyak organisasi atau badan usaha lain yang juga menawarkan atau 

menjual produk finansial, diantaranya adalah koperasi. Koperasi juga menawarkan produk 

finansial bermacam-macam, mulai dari simpan pinjam, simpanan sukarela, dan masih banyak 

lagi.   

III. Pembahasan 

 Secara singkat Koperasi Petani termasuk diantara jenis Koperasi Produksi dan Koperasi 

Konsumsi. Hal ini dikarenakan Koperasi Petani dapat menawarkan berbagai macam solusi 

ataupun hal untuk membantu anggotanya, seperti misal membantu penjualan hasil produk 

pertanian, memberikan bantuan pinjaman terhadap anggota baik berupa keuangan maupun 

peralatan pertanian, dan penyimpanan keuangan anggotanya.  

 Untuk macam dari Arsitektur Aplikasinya sendiri digunakan three-tier application, 

dimana terdiri dari 3 komponen yaitu client application, server application, dan database 

server. Client application dapat dikatakan sebagai interface dari sebuah sistem yang mana pada 

kasus ini adalah sistem informasi koperasi petani. Server application adalah sebagai perantara 

antara database server dengan client application, yang mana informasi dari database server 

akan diteruskan melalui server application dan berakhir di client application. 

 Kemudian selanjutnya adalah membuat desain arus kerja atau workflow dari berbagai 

diagram. Pada kesempatan ini akan digunakan 2 diagram untuk menggambarkan arsitektur 

aplikasi sistem secara garis besar, yaitu class diagram dan use case diagram. Sementara untuk 

tabel dari database akan ada 4 yaitu Anggota, Pinjaman, Peralatan, dan Product. 

Anggota : Tabel ini berisi identitas dari setiap anggota koperasi, dimana ada id anggota, nama 

anggota, alamat anggota, no telp anggota, dan nama product.  

Anggota 

Atribut Keterangan 

id anggota Nomor id untuk mengidentifikasi anggota 

dengan mudah 

Nama anggota Berisikan nama anggota koperasi secara 

lengkap 

Alamat anggota Untuk mengetahui alamat anggota koperasi 



No telp anggota Berisikan nomor telp anggota koperasi agar 

mudah dihubungi 

Nama product Produk yang dihasilkan selama menjadi 

anggota koperasi 

 

Pinjaman : Tabel ini berisi data pinjaman-pinjaman yang dilakukan oleh anggota koperasi. 

Berisi mulai dari id pinjaman, nama anggota, tanggal pinjaman, tenggat pinjaman, instrumen 

pinjaman, dan nama alat. 

Pinjaman 

Atribut Keterangan 

Id pinjaman Berisikan nomor id untuk proses mendata 

lebih mudah 

Nama anggota Untuk mencatat nama anggota yang 

melakukan pinjaman  

Tgl pinjaman Tanggal mulai anggota koperasi melakukan 

pinjaman 

Tenggat pinjaman Batas waktu anggota koperasi untuk 

mengembalikan pinjaman 

Instrumen pinjaman Instrumen yang dipilih oleh anggota koperasi 

ketika melakukan pinjaman, dapat berupa 

uang atau alat pertanian 

Nama alat Alat yang dipinjam oleh anggota koperasi 

jika anggota memilih untuk meminjam alat 

pertanian 

 

Peralatan : Semua data tentang alat pertanian yang ada di koperasi akan disimpan di tabel ini. 

Mulai dari id alat, nama alat, jumlah alat, sisa stok alat. 

Peralatan 

Atribut Keterangan 

Id alat Nomor id untuk mendata alat pertanian yang 

ada 

Nama alat Nama alat pertanian yang ada di koperasi 

petani 



Jumlah alat Jumlah keseluruhan dari alat pertanian yang 

ada 

Sisa stok alat Sisa alat pertanian yang ada dari anggota 

koperasi yang meminjam 

 

Product : Pada tabel ini, semua data hasil produk pertanian yang dihasilkan selama menjadi 

anggota koperasi akan disimpan disini. Adapun isinya adalah id product, nama product, harga 

product, stok product, dan status product.  

Product 

Atribut Keterangan 

Id product Berisikan nomor id dari product yang telah 

dihasilkan oleh anggota koperasi 

Nama product Nama product pertanian yang dihasilkan oleh 

anggota koperasi 

Harga product Harga product pertanian yang telah 

ditetapkan oleh koperasi sesuai harga pasar 

Stok product Jumlah keseluruhan dari product tertentu 

yang ada 

Status product Status dari product pertanian yang ada, 

dilihat dari kondisi product baik atau buruk 

 

Selanjutnya adalah proses alur bisnis dari sistem informasi bekerja. Pada gambar class diagram 

dibawah dapat dikatakan bahwa tiap menu dari sistem yang ada akan melengkapi satu sama 

lain. Anggota dapat melakukan pendaftaran menjadi bagian dari koperasi dengan mengisi id 

anggota, nama anggota, alamat anggota, no telp anggota, dan nama product. Selanjutnya jika 

sudah selesai, anggota dapat melakukan Pinjaman dengan instrumen pinjaman yang dapat 

berupa uang maupun berupa Peralatan dengan catatan bahwa harus mengembalikan pinjaman 

sebelum tenggat pinjaman berakhir. Dan yang terakhir anggota dapat menjual hasil Product 

mereka kepada koperasi yang nantinya koperasi akan sesuaikan dengan harga pasar yang ada. 



 

Gambar class diagram 

Untuk lebih jelasnya, gambar use case diagram dibawah memperlihatkan bahwa pengelola dari 

sistem informasi ini adalah Admin, sehingga Admin mempunyai peranan penting untuk 

memasukkan, menghapus, merubah, dan melihat data yang ada pada database. Admin dapat 

mengakses Anggota, Pinjaman, Peralatan, dan Product. 

 

Gambar use case diagram 

 



Dengan memperhatikan penjelasan yang tertera diatas, dapat dikatakan bahwa ada beberapa 

kekurangan dan kelebihan.  

Kelebihan :  

a. Pemrosesan informasi jadi semakin cepat 

b. Membantu pekerjaan personel anggota koperasi 

c. Mengetahui keluar masuknya uang ataupun produk koperasi petani 

Kekurangan :  

a. Memerlukan biaya yang cukup besar untuk membuat sebuah sistem informasi 

b. Persepsi tiap orang terhadap teknologi informasi baru berbeda-beda, ada yang cepat 

paham dan ada yang lambat untuk memahaminya. 

IV. Kesimpulan dan Saran 

 Penting bagi organisasi untuk mengembangkan manajemen sebagai urat nadi utama 

perkembangannya (Hermanto et al., 2019). Sehingga dapat disimpulkan sebagai berikut :  

a. Kesimpulan 

Dengan adanya sebuah sistem informasi bagi organisasi atau perusahaan tertentu, maka 

dapat menunjang pekerjaan yang ada. Hal ini lebih dapat terwujud dengan dukungan 

dari tiap personel dan teknologi informasi yang memadai. Kendati demikian, tak kurang 

juga organisasi atau perusahaan diluar sana yang belum memakai sistem informasi 

teknologi untuk menunjang pekerjaan mereka. Selain dari sisi teknologi informasi, 

sumber daya manusia juga berperan besar dalam terwujudnya organisasi dan 

perusahaan yang ideal karena tanpa adanya sumber daya manusia yang mumpuni, 

agaknya kurang efektif dalam menjalankan operasional organisasi dan perusahaan.  

b. Saran 

Meskipun teknologi berkembang pesat, ada kalanya dari sisi manusia belum memahami 

secara penuh. Oleh karena itu pentingnya pelatihan ataupun penyuluhan terhadap 

sistem informasi koperasi petani ini perlu dilakukan agar sumber daya manusia yang 

akan menggunakannya dapat memanfaatkan sebaik mungkin. Dan juga tak menutup 

kemungkinan untuk menambah fitur/menu baru selain yang ada saat ini mengingat 

perkembangan pasar dan informasi yang sangat cepat. 
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